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Abstract

The desire to access social media on the internet cannot be separated
from the lives of people today, especially generation z as a means to find out
trends. This condition raises a new phenomenon called fear of missing out
(FOMO), which is the fear that information will be left behind by other people
which causes the desire to continue to be connected with social media. This
study aims to determine the relationship between fear of missing out (FOMO)
with affiliation needs and extrovert personality types in z generation involving
150 respondents with age classification 15-25 years and using active social
media. Based on the test results of multiple regression techniques using SPSS
version 16 by proving the results of the first hypothesis obtained a score of
2,363 with a significant level of p = 0.031 (<0.05). This means that there is a
positive relationship in the relationship between fear of missing out (FOMO)
with the needs of affinity and extrovert personality types. Then the results of
another analysis separately in this study is that there is a relationship between
the needs of affiliation with a fear of missing out (FOMO) of -1.582 with a
significance of p = 0.000 (p <0.05). This means that there is a significant
negative relationship between fear of missing out (FOMO) and affiliation
needs. Another second finding in this study is that there is a relationship
between fear of missing out (FOMO) and extroverted personality type of 2,168
with a significance of p = 0.032 (<0.05). This means that there is a significant
positive relationship between fear of missing out (FOMO) with extroverted
personality types.
Keywords: Affiliate Needs, Extrovert Personality Types, Fear of Mising Out
(FOMO).

Abstrak

Keinginan untuk mengakases media jejaring sosial di internet tidak
dapat dilepaskan dari kehidupan orang-orang masa kini terutama generasi z
sebagai sarana untuk mengetahui tren yang ada. Kondisi ini memmunculkan
fenomena baru yang disebut fear of missing out (FOMO) yaitu ketakutan akan
tertinggal informasi dari orang lain yang menyebabkan keinginan untuk terus
terhubung dengan media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara fear of missing out (FOMO) dengan kebutuhan afiliasi dan tipe
kepribadian ekstrovert pada generasi z yang melibatkan 150 responden dengan
klasifikasi usia 15-25 tahun dan menggunakan media sosial yang aktif.



Berdasarkan hasil uji teknik regresi berganda menggunakan program SPSS
versi 16 dengan membuktikan hasil hipotesis pertama diperoleh skor 2.363
dengan taraf signifikan sebesar p= 0.031 (<0.05). Artinya terdapat hubungan
positif dalam hubungan antara fear of missing out (FOMO) dengan kebutuhan
afiiasi dan tipe kepribadian ekstrovert. Kemudian hasil analisis lain secara
terpisah pada penelitian ini adalah ada hubungan antara kebutuhan afiliasi
dengan fear of missing out (FOMO) sebesar -1.582 dengan signifikansi sebesar
p = 0.000 (p<0.05). Artinya ada hubungan negatif yang signifikan antara fear of
missing out (FOMO) dengan kebutuhan afiliasi. Temuan lain kedua pada
penelitian ini adalah ada hubungan antara fear of missing out (FOMO) dengan
tipe kepribadian ekstrovert sebesar 2.168 dengan signifikansi sebesar p = 0.032
(<0.05). Artinya ada hubungan positif yang signifikan antara fear of missing out
(FOMO) dengan tipe kepribadian ekstrovert.

Kata kunci: Kebutuhan Afiliasi, Tipe Kepribadian Ekstrovert, Fear Of
Mising Out (FOMO).

Pendahuluan

Generarasi Z merupakan generasi pertama yang tumbuh pada era
kemajuan internet. Generasi ini mampu mengaplikasikan semua kegiatan dalam satu
waktu dan lebih banyak berhubungan sosial lewat dunia maya. Keinginan untuk
selalu terhubung dengan orang lain di dunia maya memunculkan fenomena baru
yang disebut Fear Of Missing Out (FOMO). Fear Of Missing Out (FOMO) merupakan
fenomena yang terjadi ketika seseorang membuka akun jejaring sosialnya lalu takut
dan cemas mengetahui teman-temannya tampak asik membahas sesuatu dan
seseorang tersebut merasa sedih atau tertinggal karena tidak dapat mengikuti
obrolan atau kegiatan yang dilakukan oleh teman-temannya atau kekhawatiran
seseorang ketika melihat orang lain terlihat bahagia dan merasakan kepuasan yang
lebih besar daripada mereka. Kebiasaan ini biasanya ditandai dengan keinginan
untuk tetap terhubung dengan media sosial secara terus-menerus, terutama untuk
mengetahui apa yang sedang orang lain lakukan. Menurut Przybbylski Fear Of
Missing Out (FOMO) 2013 adalah keinginan yang besar untuk tetap terhubung
dengan apa yang sedang dilakukan oleh individu atau kelompok lain melalui dunia
maya. Sedangkan dalam penelitian JWT Intelligence (2011), fear of missing out
(FOMO) didefinisikan sebagai perasaan gelisah dan takut bahwa seseorang
tertinggal, apabila teman-temanya sedang melakukan atau merasakan sesuatu yang
lebih baik atau lebih menyenangkan dibanding apa yang sedang ia lakukan atau ia
miliki saat ini. Perasaan dimana seseorang merasa begitu khawatir jika melewatkan
tren yang sedang terjadi di kehidupan sosialnya.

Tingginya penggunaan internet yang dilakukan secara berlebihan ini
membuat penggunanya menganggap internet menjadi suatu kebutuhan di dalam
kehidupan sehari-hari baik itu untuk mencari informasi atau berhubungan dengan
orang lain. Kebutuhan untuk berhubungan dengan orang lain dapat disebut sebagai



kebutuhan afiliasi. Menurut McClelland (dalam Baron dan Byrne, 2013) kebutuhan
afiliasi merupakan kebutuhan akan kehangatan dan sokongan dalam hubungannya
dengan orang lain. Sedangkan menurut Murray (dalam Chaplin, 2002) kebutuhan
afiliasi adalah kebutuhan akan perkawanan dengan orang lain, pembentukan
persahabatan, ikut serta dalam kelompok-kelompok tertentu, bekerja keras
sehingga didalamnya tergantung kepercayaan, kemauan baik, afeksi, kasih dan
empati yang simpatik, dimenifestasikan dalam sikap bersahabat, menyenangkan,
penuh kasih sayang dan kepercayaan serta bersifat baik. Untuk memenuhi
kebutuhan afiliasi ini seseorang pada kehidupan sehari-hari tentunya harus
bersosialisasi dengan orang lain baik dirumah, di sekolah, dikantor, ataupun di
tempat umum. Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan kebutuhan afiliasi
yang dilakukan oleh | Putu Galang Dharma Putra S. dan Dra. Adijanti Marhaeni, M.S;,
Psikolog (2015) dengan judul hubungan kebutuhan afiliasi dengan intensitas
penggunaan jejaring sosial Twitter pada remaja akhir menunjukkan bahwa variabel
kebutuhan afiliasi dan intensitas penggunaan jejaring sosial Twitter tidak berbeda
secara signifikan berdasarkan jenis kelamin responden, namun berbeda secara
signifikan berdasarkan usia dan lama kepemilikan akun Twitter subjek. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Hefrina Rinjani dan Ari Firmanto (2013) dengan judul
kebutuhan afiliasi dengan intensitas mengakses Facebook pada remaja
menunjukkan hasil adanyan hubungan positif dan sangat signifikan antara
kebutuhan afiliasi dengan intensitas mengakses Facebook pada remaja. Sumbangan
efektif afiliasi dengan intensitas mengakses Facebook sebesar 45,6%. Seseorang
yang menggunakan internet dapat memenuhi kebutuhan afiliasi mereka dengan
menjalin hubungan dengan orang lain melalui dunia maya yang digemari oleh para
remaja untuk berinteraksi dengan teman-temannya karena komunikasi di dunia
maya lebih nyaman dan lengkap daripada berkomunikasi langsung atau bertatap
muka pada dunia nyata. Dengan begitu, tidak menutup kemungkinan seseorang
yang terlalu asik terhubung dengan media sosialnya untuk mengetahui atau update
kegiatan teman-temannya akan mengalami dampak fear of missing out (FOMO)
yang telah diterangkan sebelumnya.

Pemenuhan akan kebutuhan afiliasi individu untuk berinteraksi dengan
individu lain dipengaruhi oleh kepribadian mereka. Kepribadian merupakan sifat dan
karakteristik individu berkontribusi dalam membedakan perilaku, konsistensi
perilaku dalam waktu yang berbeda, dan stabilitas perilaku dalam bebagai situasi
(Tiyarestu & Cahyono, 2015). Eysenck membedakan kepribadian kedalam dua tipe
yaitu introvert dan ekstrovert, dimana masing-masing dari pola tindakan yang
dimiliki oleh kepribadian introvert dan ekstrovert ini berbeda dan saling bertolak
belakang (Suryabrata, 2015). Orang yang termasuk dalam tipe introvert adalah
individu yang berpusat pada dirinya sendiri, termasuk menentukan perilakunya
sendiri. Sebaliknya, orang dengan tipe kepribadian ekstrovert cenderung
mengarahkan dirinya pada lingkungan di sekitarnya, dan pada umumnya suka
berteman, ramah, menyukai pesta, mempunyai banyak teman, membutuhkan orang



lain untuk menjadi lawan bicara mereka, tidak suka membaca ataupun belajar
sendirian, senang humor, selalu siap menjawab, menyukai perubahan dan santai
(Ulya, 2016).

Pada penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan tipe kepribadian
ekstrovert yang dilakukan oleh Febrina Rani Tresnawati (2016) dengan judul
hubungan antara the big five persondlity traits dengan fear of missing out (FOMO)
pada mahasiswa menunjukkan trait kepribadian yaitu ekstroversion yang memiliki
korelasi positif dengan fear of missing out about social media. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Komang Sri Widiantari dan Yohanes kartika Herdiyanto dengan judul
perbedaan intensitas komunikasi melalui jejaring sosial antara tipe kepribadian
ekstrovert dan introvert pada remaja menunjukkan terdapat perbedaan intensitas
komunikasi melalui jejaring sosial antara tipe kepribadian introvert dan ekstrovert
pada remaja, yaitu tipe kepribadian ekstrovert mempunyai intensitas komunikasi
yang tinggi dibandingkan dengan tipe kepribadian introvert.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat
diketahui tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui hubungan antara
kebutuhan afiliasi dan tipe kepribadian ekstrovert dengan kecenderungan fear of
missing out (FOMO) yang terjadi pada generasi z.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain
penelitian korelasional, karena tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk mempengaruhi
variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi variabel pada penelitain ini,
hanya membutuhkan sampel atau partisipan dari populasi yang ada dan hanya
membutuhkan satu kelompok sebagai subjek penelitian.

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 16-20 Maret 2020 menggunakan
aplikasi google form. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik nonprobability sampling karena besarnya peluang anggota
populasi untuk terpilih menjadi sampel tidak diketahui (Azwar, 2012). Jenis sampel
yang digunakan adalah sampling purposive yaitu teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu yang menjadi kriteria peneliti (Sugiyono, 2015).
Subjek dalam penelitian ini adalah generasi Z yang lahir pada tahun 1995-2010 rentan
usia 10-25 tahun. Selain itu subjek penelitian ini adalah individu yang aktif
menggunakan media sosial. Subjek dalam penelitian ini terdapat 150 responden.
Penelitian ini menggunakan pernyataan yang harus diisi dan dijawab oleh subjek
yang dijadikan objek penelitian menggunakan metode model likert. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kebutuhan
afiliasi, tipe kerpibadian ekstrovert, kecenderungan fear of missing out (FOMO)
menggunakan teknik parametrik uji statistika regresi berganda dengan
menggunakan SPSS versi 16.



Skala Fear of missing out (FOMO)

Merupakan ketakutan akan kehilangan momen berharga individu atau
kelompok lain dimana individu tersebut tidak dapat hadir di dalamnya dan ditandai
dengan keinginan untuk terus terhubung dengan apa yang orang lain lakukan
melalui internet atau dunia maya. Dimensi-dimensi Fear of missing out (FOMO)
menurut Przybylski, Murayama, DeHaan dan Gladwell (2013) yaitu; Tidak
terpenuhinya kebutuhan psikologis akan relatedness dan tidak terpenuhinya
kebutuhan psikologis akan self.

Alat ukur fear of missing out (FOMO) pada penelitian ini diungkap melalui
skala yang disusun berdasarkan dimensi-dimensi dari Przybylski, Murayama, DeHaan
dan Gladwell (2013). Jumlah aitem dari skala ini terdiri dari 39 butir pernyataan, 25
butir pernyataan merupakan pernyataan mendukung (favorable), dan 14 butir
pernyataan merupakan pernyataan tidak mendukung (unfavorable). Reliabilitas
skala fear od missing out (FOMO) dari 36 item yang sahih sebesar 0.904, jika dilihat
dari koefisien reliabilitas menurut sugiyono (2009) maka reliabilitas skala fear of
missing out (FOMO) berada pada kategori sangat tinggi karena mendekati angka 1.
Artinya item fear of missing out (FOMO) dengan jumlah sebesar 36 mempunyai
reliabilitas yang sangat baik. Sedangkan hasil validitas pada skala fear of missing out
(FOMO) bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1
Skala Validitas Fear Of Missing Out (FOMO)
Aspek Indikator Sebaran Aitem Jumlah
No Valid Gugur Sahih
1. | Tidak Cemas ketika tidak | 1,2,4,5, [ 3,7,8 10
terpenuhinya terhubung atau 6,9, 10,
kebutuhan tidak mengetahui 11,12, 13
psikologis akan update terbaru dari
Relatedness teman melalui
media sosial
Takut tidak 14, 15, - 9
dilibatkan dalam 16, 17,
kegiatan / 18, 19,
pengalaman / 20,21, 22
percakapan oleh
orang lain
2. | Tidak Menghabiskan 23,24, - 5
terpenuhinya waktu terlalu lama | 25, 26, 27
kebutuhan untuk mencari tahu
psikologis akan apa yang sedang
self terjadi dengan
teman di dunia
maya
Tetap update untuk | 28, 29, - 7
memberitahukan 30, 31,
kabar diri sendiri 32,33,34




ke dunia maya
Frustasi ketika 35, 36, - 5
tidak dapat 37, 38, 39
mengakses internet
TOTAL 36 3 36

Skala Kebutuhan afiliasi

Merupakan keinginan untuk menjalin hubungan dengan orang lain yang erat
hubungannya dengan kehidupan sosial seseorang. Kebutuhan afiliasi ini diungkap
dengan menggunakan skala McClelland yaitu; lebih suka bersama orang lain daripada
sendirian, sering berinteraksi dengan orang lain, ingin di sukai dan diterima oleh
orang lain, menyenangkan hati orang lain, menunjukkan dan memelihara sikap setia

terhadap teman, dan mencari persetujuan dan kesepakatan orang lain.
Alat ukur kebutuhan afiliasi pada penelitian ini diungkap melalaui skala yang
disusun berdasrkan dimensi-dimensi dari McClelland (dalam Rupawanti, 2008).
Jumlah aitem dari skala ini terdiri dari 67 butir pernyataan, 38 butir pernyataan
merupakan pernyataan mendukung (favorable), dan 29 butir pernyataan
merupakan pernyataan tidak mendukung (unfavorable). Reliabilitas skala kebutuhan
afiliasi dari 38 item yang sahih sebesar 0.780, jika dilihat dari koefisien reliabilitas
menurut sugiyono (2009) maka reliabilitas skala kebutuhan afiliasi berada pada
kategori sangat tinggi karena mendekati angka 1. Artinya item kebutuhan afiliasi
dengan jumlah sebesar 38 mempunyai reliabilitas yang sangat baik. Sedangkan hasil

validitas pada skala kebutuhan afiliasi bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2
Skala Validitas Kebutuhan Afiliasi
No Aspek Indikator Sebaran Aitem Jumlah
Valid Gugur Sahih
1. | Lebih suka Tidak suka sendiri | 1, 8,9 2,3,10 3
bersama orang lain | dan senang
daripada sendirian | berkumpul dengan
orang lain
Senang 13, 14, 11, 12, 3
bekerjasama 15 16
dengan orang lain
2. | Sering berinteraksi | Ingin terus 17,22 18, 19, 2
dengan orang lain | berhubungan akrab 20, 21,
dengan orang lain 23, 24,
25,26
3. | Ingin di sukai dan | Ingin mendapatkan | 27, 28, 32,33 5
diterima oleh perhatian 29, 30,
orang lain 31
Ingin mendapatkan | 34, 36, 35 3
penghargaan dari 37
orang lain
4. | Menyenangkan Peduli dengan 38, 39, 41 4
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hati orang lain pendapat orang lain | 40, 42
Keinginan untuk 43, 44, 48, 49 6
menyenangkan 45, 46,
orang lain 47,50
5. | Menunjukkan dan | Ingin mendapatkan | 53, 54, 51, 52, 5
memelihara sikap | kepercayaan dari 55, 56, 58, 59,
setia terhadap orang lain 57 60
teman
6. | Mencari Selalu 61, 62, - 7
persetujuan dan membutuhkan 63, 64,
kesepakatan dari dukungan dari 65, 66,
orang lain orang lain 67
TOTAL 38 25 38

Skala Tipe Kepribadian Ekstrovert

Merupakan tipe orang yang dunia objektifnya dipengaruhi oleh dunia luar
atau lingkungannya. Tipe kepribadian ekstrovert ini diungkap dengan menggunakan
skala kepribadian ekstrovert menurut Eyesenck (dalam Shelarina, 2011) yang
mencangkup aspek activity, sociability, risk-tasking, impulsiveness, expressiveness,
practically, dan irresponsibility.

Alat ukur tipe kepribadian ekstrovert pada peneletian ini diungkap melalaui
skala yang disusun berdasrkan dimensi-dimensi dari Eyesenck (dalam Shelarina, 2011).
Jumlah aitem dari skala ini terdiri dari 80 butir pernyataan, 48 butir pernyataan
merupakan pernyataan mendukung (favorable), dan 31 butir pernyataan merupakan
pernyataan tidak mendukung (unfavorable). Reliabilitas skala kebutuhan afiliasi dari
47 item yang sahih sebesar 0.878, jika dilihat dari koefisien reliabilitas menurut
sugiyono (2009) maka reliabilitas skala tipe kepribadian ekstrovert berada pada
kategori sangat tinggi karena mendekati angka 1. Artinya item kebutuhan afiliasi
dengan jumlah sebesar 47 mempunyai reliabilitas yang sangat baik. Sedangkan hasil
validitas pada skala tipe kepribadian ekstrovert bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3
Skala Validitas Tipe Kepribadian Ekstrovert
No Aspek Indikator Skala Aitem Jumlah
Valid Gugur Sahih
1. | Activity Menyukai aktivitas 1,2,3,7,8, 1 4,5,6 6
fisik dan mampu 9
bergerak cepat dalam
menyelesaikan
pekerjaan
2. | Sociability Menyukai kegiatan 10, 13,15, | 11,12, 4
sosial dan suka 17 14,16, 18
mencari teman baru
3. | Risk Talking Menyukai tantangan 19, 22,23, | 20,21, 5
yang membahayakan | 27, 28 24, 25,26
keselamatan dirinya
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4. | Impulsiveness Suka membuat 29, 30,31, | 33,35 6
keputusan secara 32,34, 36
terburu-buru
Bertindak sesuka hati | 37, 38,39, | 41,42,43 9
tanpa berfikir terlebih | 40, 44, 45,
dahulu 46, 47,48
5. | Expressiveness Mudah 54,55, 56 49, 50, 3
mengekspresikan 51,52,
perasaan 53,57,
58, 59, 60
6. | Reflectiveness Lebih suka untuk 61, 62, 63, - 6
melakukan sesuatu 64, 65, 66
daripada
memikirkannya /
menyukai hal-hal yang
praktis
7. | Irresponsibility Kurang bertanggung 67, 68,69, | 70,72 6
jawab pada orang lain | 71, 73, 74
Sering berubah-ubah 75,76 77,78, 2
pendiriannya 79, 80
TOTAL 47 33 47

Hasil

Teknik korelasi yang digunakan untuk mengetahui hubungan variabel fear of
missing out (FOMO) dengan kebutuhan afiliasi dan tipe kepribadian ekstrovert
adalah teknik korelasi regresi berganda. Uji korelasi penelitian ini menggunakan
program SPSS 16.0 hasil analisis diperoleh skor 2.363 dengan taraf signifikan sebesar
p=0.031 (<0.05). Artinya terdapat hubungan positif dalam hubungan antara fear of
missing out (FOMO) dengan kebutuhan afiliasi dan tipe kepribadian ekstrovert.
Artinya semakin tinggi kebutuhan afiliasi dan tipe kepribadian ekstrovert maka
semakin tinggi fear of missing out (FOMO) pada generasi Z, sebaliknya semakin
rendah fear of missing out (FOMO) pada generasi Z.

Temuan lain pada penelitian ini adalah ada hubungan antara kebutuhan afiliasi
dengan fear of missing out (FOMO) sebesar -1.582 dengan signifikansi sebesar p =
0.000 (p<0.05). Artinya ada hubungan negatif yang signifikan antara fear of missing
out (FOMO) dengan kebutuhan afiliasi.

Temuan lain kedua pada penelitian ini adalah ada hubungan antara fear of
missing out (FOMO) dengan tipe kepribadian ekstrovert sebesar 2.168 dengan
signifikansi sebesar p = 0.032 (<0.05). Artinya ada hubungan positif yang signifikan
antara fear of missing out (FOMO) dengan tipe kepribadian ekstrovert.




Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan, ada
hubungan antara kebutuhan afiliasi dan tipe kepribadian ekstrovert dengan
kecenderungan fear of missing out (FOMO) pada generasi z. Kebutuhan
afiliasi merupakan keinginan untuk menjalin hubungan dengan orang lain
yang erat hubungannya dengan kehidupan sosial seseorang yaitu keinginan
untuk mendapatkan stimulisasi positif, keinginan untuk mendapatkan
dukungan sosial, keinginan untuk mendapatkan perhatian (mendapat pujian
dari orang lain) dan keinginan akan perbandingan social yang dimotivasi oleh
keinginan untuk memperoleh pengetahuan dan mengurangi ketidakpastian
(Hill Kurniawan dkk: Galuh Dewani, 2011). Menurut Walgito (2004) orang yang
kuat akan kebutuhan afiliasi akan selalu mencari teman dan juga
mempertahankan hubungan yang telah dibina dengan orang lain tersebut.
Adapun sebaliknya apabila kebutuhan akan afiliasi seseorang rendah, maka
orang akan segera mencari hubungan dengan orang lain, dan hubungan yang
telah terjadi tidak dibina secara baik agar tetap dapat bertahan.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilalukan oleh Przyblylski
(2013) menggunakan Self-determination theory (SDT; Deci & Ryan, 1985),
melalui sudut pandang teori ini FOMO di pahami sebagai bentuk regulasi diri
yang muncul akibat kurangnya kepuasan kebutuhan dasar psikologi
seseorang. Dengan kata lain rendahnya kebutuhan psikologi memungkinkan
meningkatkan sensitivitas FOMO seseorang.

Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Swar (2017) yang
menghasilkan kesimpulan bahwa asal mula seseorang yang Fear of Missing
Out adalah karena kurang terpenuhinya Basic Psychological Needs dalam
dirinya, setelah merasakan tahap Fear of Missing Out, maka selanjutnya
seseorang tersebut akan memasuki tahap dimana ia akan meningkatkan
penggunaan media sosial, sehingga akan menyebabkan kecanduan
Smartphone dan gangguan Smartphone. Selain itu, dari penelitian ini dapat
diketahui bahwa sebanyak 65% adalah responden yang berusia 16-25 tahun.
Kebutuhan dasar manusia yaitu rasa memiliki atau kedekatan dengan orang
lain dalam berinteraksi, mengakibatkan munculnya rasa ingin tahu dan ingin
ikut hadir dalam aktivitas yang dilakukan teman, keluargam ataupun orang
lain melalui media sosial untuk memenuhi kebutuhan sosialnya.

FOMO yang dirasakan akan berbeda antara individu, karena menurut
teori individual difference setiap individu cenderung memiliki sifat yang
berbeda-beda. Maka hal ini mengakibatkan individu memiliki respon yang
berbeda-beda juga padaa FOMO. Respon terkait dengan cara individu
berekspresi dan berperilaku sesuai dengan sikap yang dimiliki setiap individu.
Salah satu faktor munculnya perilaku pada diri seseorang pun ditentukan oleh
sifat kepribadian yang ada dalam individu tersebut.

Munculnya respon yang berbeda dan perilaku yang unik dalam
menyikapi FOMO merupakan wujud dari kepribadian yang dimiliki oleh



individu tersebut, karena kepribadian dapat berpengaruh pada cara individu
berinteraksi. Menurut Suryabrata (1993) orang dengan tipe kepribadian
ekstrovert ini dunia objektifnya dipengaruhi oleh dunia luarnya. Pikiran,
perasaan serta  tindakan-tindakannya terutama ditentukan oleh
lingkungannya, baik lingkungan sosial maupun non sosial. Individu eksrovert
sangat senang berinteraksi dengan individu lain, sehingga mudah untuk
dipengaruhi oleh lingkungannya dibandingkan oleh kondisi dirinya sendiri.
Ketika individu tidak bisa berkomunikasi atau terhubung dengan individu lain
makan individu ekstrovert akan merasa cemas. Pengaruh sifat senang bergaul
dengan individu lain lebih penting dari dirinya. Maka FOMO akan cenderung
dialami oleh individu ekstrovert karena individu ekstrovert lebih merasa
bahagia ketika mengetahui apa yang individu lain lakukan dan rasakan.
Karakter individu eksrovert yang terbuka ini mendukung untuk
mengekspresikan diri dengan meng-update secara bebas dalam akun medai
sosialnya. Selain itu, setiap update-an yang ada dari individu lain di timeline
media sosial membuka peluang bagi individu ekstrovert untuk semakin
ketagihan melihat dan mencari lebih banyak lagi aktivitas individu lain lewat
media sosial miliknya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Febrina Rani Tresnawati (2016) dengan judul Hubungan antara
The Big Five Personality Traits dengan Fear Of Missing Out (FOMO) pada
mahasiswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan Trait kepribadian yang
memiliki korelasi positif dengan fear of missing out about social media yaitu
ekstraversion.

Dari data yang didapatkan oleh peneliti generasi z memiliki kebutuhan
psikologis yang rendah dan cenderung memiliki tipe kepribadian ekstrovert
memungkinkan meningkatkan sensitivitas FOMO seseorang melalui media
sosial, karena ~media sosial memberikan jalan kepada individu untuk
membiarkan individu lain mengetahui kegiatan, perilaku apa saja yang sedang
dilakukan atau yang sedang terjadi pada orang lain sebagai bentuk
penghargaan diri individu dan ketika individu lain melihat persepsi yang
dimunculkan maka diterjemahkan sebagai bentuk kebahagiaan yang
sebenarnya (Przybylski, Murama, DeHaan dan Gladwell, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Carlo Lai, dkk (2016)
menyimpulkan bahwa individu dengan FOMO tinggi memliki perhatian yang
lebih besar terhadap keadan pemikiran individu lain dari interaksi sosial yang
dilakukan. Serta menunjukkan kebutuhan atau keinginan akan pengakuan
yang besar sehingga meningkatkan pengunaan media sosial yang
mendukung terjadinya kecanduan. Selain itu hasil penelitan yang
menunjukkan terdapat hubungan positif tipe kepribadian ekstrovert dengan
fear of missing out (FOMO) semakin tinggi orientasi menjadikan individu lain
lebih penting, maka semakin tinggi tingkat fear of mising out (FOMO).

Temuan lain kedua pada penelitian ini adalah ada hubungan negatif
yang signifikan antara kebutuhan afiliasi dengan fear of missing out (FOMO).
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Artinya semakin tinggi kebutuhan afiliasi maka semaikn rendah fear of missing
out (FOMO) pada generasi z. Kebutuhan afilisi menurut MC Clelland (dalam
Baron dan Byrne, 2003) merupakan kebutuhan akan kehangatan, dan
sokongan dalam hubungannya dengan orang lain. Ciri - ciri orang yang
mempunya kebutuhan afiliasi tinggi menurut Mc Clelland (dalam Rupawanti,
2008) vyaitu: lebih suka bersama orang lain daripada sendirian, sering
berinteraksi dengan orang lain, ingin disukai dan diterima oleh orang lain,
selalau menyenangkan hati orang lain, menunjukkan dan memelihara sikap
setia terhadap teman dan mencari persetujuan dan kesepakatan dari orang
lain.

FOMO memiliki hubungan negatif signifikan dengan relasi positif
dengan orang lain. Relasi positif dengan orang lain diartikan sebagai
kedalaman hubungan yang dimiliki seseorang dengan orang lain (Ryff, 1995).
Seseorang yang memiliki relasi positif dengan orang lain tidak sekedar
berkomunikasi dan berelasi tetapi memiliki hubungan yangn hangat,
memuaskan dan saling percaya. Hasil ini menunjukkan bahwa individu
generasi z yang memiliki skor tinggi FOMO berusaha terhubung dengan
orang lain tetapi tidak memiliki kedalaman, kehangatan , kepuasan dan rasa
saling percaya satu sama lain. Senada dengan Przybilsky et al (2013) yang
mengatakan bahwa seseorang yang memiliki FOMO yang tinggi cenderung
memiliki tingkat kepuasan kebutuhan dasar psikologis yang rendah
sehinggan seseorang tersebut hanya berfokus pada upaya memenuhi
kebutuhan tersebut.

Temuan lain ketiga adalah ada hubungan positif antara tipe
kepribadian ekstrovret dengan kecenderungan fear of missing out (FOMO)
pada generasi z artinya semakin tingi tingkat kepribadian ekstrovert yang
dimiliki oleh individu maka semakin tinggi pula fear of missingi out (FOMO)
pada generasi z. Menurut Eysenck (dalam Atkinson, 1993) mengemukakan
bahwa seseorang yang memiliki tipe kecenderungan ekstrovert akan memiliki
karakteristik sebagai berikut: tergolong orang yang ramah dan suka bergaul,
menyukai pesta, memiliki banyak teman, selalu membutuhkan teman untuk
diajak bicara, tertarik dengan apa yang terjadi disekitarnya, terbuka dan
sering banyak bicara, membandingkan pendapat mereka dengan orang lain
seperti aksi dan inisiatif, mudah mendapat teman dan beradaptasi dalam
kelompok baru, mengatakan apa yang mereka pikirkan, tertarik dengan
orang-orang baru dan mudah untuk menolak bersahabat dengan orang-orang
yang tidak diinginkannya, individu yang periang dan tidak memusingkan suatu
masalah serta individu yang optimis.

Penelitian yang dilakukan oleh Przybylski, dkk (2013) akan muncul
perasaan kehilangan, stress, dan merasa tertinggal dengan update terbaru.
Serupa dengan penelitian ini dibuktikan bahwa inividu akan menyempatkan
mencari tahu (stalker) apabila tertinggal dengan update terbaru dan juga
mencari-cari update terbaru melalui beberapa akun media sosial yang mereka

11



miliki supaya tidak tertinggal oleh teman-temannya dan bisa diceritakan
kepada teman-temannya. Dalam konteks penelitian ini tipe kepribadian
ekstrovert juga berhubungan dengan FOMO. Hal ini terjadi karena FOMO
menimbulkan kecemasan, kekahwatiran dan ketakutan yang muncul karena
anggapan bahwa pengalaman yang sedang dialami orang lain lebih
memuaskan (Przybylski et al. 2013). Individu ekstovert memiliki karakter sikap
yang berorientasi secara objektif. Individu ekstrovert sangat senang
berinteraksi dengan individu lain, sehingga mudah untuk dipengaruhi oleh
lingkungannya dibandingkan oleh kondisi dirinya sendiri. Ketika individu tidak
bisa berkomunikasi atau terhubung dengan individu lain maka individu
ekstrovert akan merasa cemas. Pengaruh sifat yang senang bergaul dengan
individu lain atau dunia luar membuat individu ekstrovert memposisikan
individu lain lebih penting dari dirinya. Maka FOMO akan cenderung dialami
oleh individu ekstrovert karena individu ekstrovert lebih merasa bahagia
ketika mengetahui apa yang individu lain lakukan dan rasakan. Individu
ekstrovert juga memiliki karakter yang yang terbuka. Sikap terbuka ini
mendukung individu untuk mengekspresikan diri dengan meng-update secara
bebas dalam akun media sosialnya. Selain itu, setiap update-an yang ada dari
individu lain di timeline media sosial membuka peluang bagi individu
ekstrovert untuk semakin ketagihan melihat dan mencari lebih banyak lagi
aktivitas individu lain lewat media sosial milikinya.

Simpulan

Berdasarkan perhitungan hasil analisis data menggunakan Regresi
Linier diperoleh skor korelasi sebesar 0.426 dengan signifikansi 2.363 dengan
taraf signifikansi 0.031 (p<0.05). Artinya terdapat hubungan antara
kecenderungan fear of missing out (FOMO) dengan kebutuhan afiliasi dan
tipe kepribadian ekstrovert. Selain itu semakin tinggi kebutuhan afiliasi
generasi z yang berkepribadian ekstrovert maka semakin tinggi
kecenderungan fear of missing out (FOMO), sebaliknya semakin rendah
kebutuhan afiliasi generasi z yang berkepribadian ekstrovert semakin rendah
pula kecenderungan fear of missing out (FOMO) pada generasi Z.
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